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10.59141/comserva.v4i5.1293 Program CSR merupakan salah satu rangakaian dari Kegiatan Tanggung
Jawab Sosial Perusahaan terhadap masyarakat di sekiatr wiayah Kkerja
perusahan. Tujuan dari pelaksanaan program CSR selain sebagai salah satu
bentuk tanggung jawab perusahaan juga bertuuan untuk membangun wilayah
dan masyarakat sekitar baik secara ekonomi dan peningkatan kualitas
masyarakat itu sendiri. PT Pertamina Patra Niaga Aviation Fuel Terminal
Sultan Thaha telah melaksanakan berbagai program CSR pemberdayaan
masyarakat secara berkelanjutan dengan berbagai kelompok penerima
manfaat. Program-program yang terdiri dari berbagai kategori seperti,
Kesehatan, Pendidikan, Lingkungan serta Pemberdayaan Masyarakat telah
dilaksanakan secara berkelanjutan. Program Desa Energi Rangkayo Berseri
(Bedaya, Sehat Mandiri) merupakan salah satu program pemberdayan yang
telah dilaksanakan sejak tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk dapat
mengevaluasi dan mengetahui dampak program yang telah dilaksanakan
terhadapat masyarakat sehingga didapatkan hasil untuk mengembangkan
potensi-potensi lainnya. Penilitian dilakukan di Kelurahan Bakung Jaya
sebagai tempat dilaksanakanya program Desa Energi Rangkayo Berseri
(Bedaya, Sehat Mandiri). Hasil dari penelitian ini telah didapatkan
peningkatan ekonomi masyarakat dan kelompok hingga 44%.

Kata kunci: Pemberdayaan masyarakat Bakung Jaya, Program Corporate
Social Responsibility, CSR

ABSTRACT

The CSR program is one of the series of Corporate Social Responsibility
Activities for the community in the company's work area. The purpose of the
implementation of the CSR program, apart from being a form of corporate
responsibility, also aims to develop the region and the surrounding
community both economically and improve the quality of the community itself.
PT Pertamina Patra Niaga Aviation Fuel Terminal Sultan Thaha has
implemented various CSR programs for community empowerment in a
sustainable manner with various beneficiary groups. Programs consisting of
various categories such as Health, Education, Environment and Community
Empowerment have been implemented on an ongoing basis. The Rangkayo
Berseri Energy Village Program (Bedaya, Sehat Mandiri) is one of the
empowerment programs that has been implemented since 2022. This research
aims to be able to evaluate and find out the impact of the programs that have
been implemented on the community so that results are obtained to develop
other potentials. The research was carried out in Bakung Jaya Village as the
place where the Rangkayo Berseri Energy Village (Bedaya, Sehat Mandiri)
program was implemented. The results of this study have been obtained to
increase the economy of the community and groups by up to 44%.

Keywords: Bakung Jaya Community Empowerment, Corporate Social
Responsibility, CSR
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat produksi sampah yang tinggi yang
diakibatkan oleh beberapa faktor seperti tingginya pertumbuhan populasi penduduk, urbanisasi dan
jumlah konsumsi yang meningkat, sehingga secara langsung menyebabkan peningkatan timbulan
sampah (Khalil et al., 2019). Berdasarkan data yang dirilis oleh Waste4Chage pada tahun 2023 bahwa
Kota Jambi memiliki timbulan sampah sebesar 446,33 ton/hari dengan komposisi 57,7% rumah tangga
dan 42,3% non-rumah tangga. Sampah menjadi salah satu isu permasalahan yang dihadapi oleh
masyarakat, minimnya kepedulian dan pengetahuan terhadap lingkungan mempengaruhi pengelolaan
sampah masih perlu perlibatan banyak pihak. PT Pertamina Patra Niaga Aviation Fuel Terminal (AFT)
Sultan Thaha bergerak pada bidang minyak dan gas (Migas) (Igbal et al., 2015). Kami juga selalu
berkomitmen untuk mendukung rencana strategis pemerintah untuk pengelolaan sampah pada tahun
2025. Melalui kegiatan edukasi masyarakat dalam pengelolaan sampah berbasis ekonomi sirkular untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan lingkungan di wilayah kerja perusahaan kami
(Mongkolnchaiarunya, 2005).

Salah satu bentuk kontribusi dalam pengelolaan sampah, AFT Sultan Thaha juga membuat
program tanggung jawab sosial dan lingkungan (TJSL) dengan menggandeng masyarakat setempat
(Shekdar, 2009). Program yang dilaksanakan ialah program Desa Energi Rangkayo Berseri (Bedaya,
Sehat Mandiri) dengan beberapa sub-program yaitu Budidaya Ikan Air Tawar, Aneka Olahan Ikan dan
Wisata Pemancingan. Seiring pengembangan program, terdapat inovasi untuk mengatasi permasalahan
sampah dan tingginya harga pakan ikan yaitu dengan budidaya maggot BSF untuk mengolah sampah
organic (Marzbali et al., 2021). Secara langsung program ini memberikan dampak yang besar tidak
hanya bagi lingkungan namun juga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat khususnya bagi
kelompok Desa Energi Rangkayo Berseri (Bedaya, Sehat Mandiri).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi metode penelitian kualitatif yang memungkinkan peneliti untuk
meresapi perspektif dan pengalaman subjek dalam kehidupan sehari-hari (Basrowi, 2008). Tujuannya
adalah untuk memahami dengan lebih mendalam konteks situasi yang terjadi secara alamiah. Desain
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif, yang digunakan untuk menggali
fenomena tertentu dengan merinci informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Pendekatan kualitatif deskriptif ini dapat diartikan sebagai prosedur dalam mengungkap
masalahyang sedang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek penelitian pada saat
ini berdasarkan fakta-fakta yang diamati atau yang ada (Nawawi, 1983). Dengan menggunakan metode
penelitian ini, peneliti memiliki kemampuan untuk menggali makna dan realitas dampak lingkungan
dalam kerja sama antara perusahaan dan mitra binaan. Untuk memastikan validitas data dan informasi
yang diperoleh, penelitian ini akan menjelaskan metode penelitian yang diterapkan secara lebih rinci.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Program TJSL

Pelaksanaan program tanggung jawab sosial perusahaan (TJSL) PT Pertamina Patra Niaga AFT
Sultan Thaha dilaksanakan dalam bentuk pemberdayaan masyarakat (Benavides-Velasco et al., 2014).
Hal ini sejalan dengan visi misi perusahaan kami yang ingin berkontribusi terhadap kemajuan
masyarakat sekitar wilayah kerja perusahaan secara berkelanjutan baik secara ekonomi maupun
lingkungan. Dalam pelaksanaannya perusahaan juga melibatkan stakeholder terkait seperti Kelurahan
Bakung Jaya hingga Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Sungai Gelam yang berperan memberikan
pelatihan mengenai teori dan teknis dalam budidaya maggot BSF. (Diener et al., 2014)
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Program ini juga dilaksanakan dengan menggandeng aktor — aktor kunci yang berada di
Kelurahan Bakung Jaya yang kemudian nanti menjadi local hero karena pengaruh besarnya terhadap
program dan mampu menggerakan masyarakat dalam pelaksanaan program, salah satunya Pak
Sutambah. Program ini dilaksanakan oleh anggota dari Maggot 21 yang terdiri dari kelompok rentan
lansia, buruh, dan kelompok rentan lain nya. Sebagai penerima langsung manfaat dari program ini yaitu
10 orang anggota kelompok yang tergabung dalam kelompok Maggot 21.

Selain pelibatan stakeholder terkait tersebut, strategi perusahaan dalam pelaksanaan program
TJSL ialah adanya transfer pengetahuan perusahaan kepada masyarakat. Perusahaan memberikan
transfer pengetahuan dengan rutin memberikan pengembangan kapasitas dari tim ahli perusahaan
kepada masyarakat binaan. Dengan berbagai inovasi dan transfer pengetahuan tersebut akan dilakukan
pengembangan program budidaya maggot BSF untuk dapat menghasilkan produk-produk baru yang
memiliki keunggulan. Selain itu juga akan dilakukan replikasi program di lokasi lain agar jangkaun
program menjadi lebih luas yang secara langsung juga memperluas jangkauan penerima manfaat
program, sehingga akan memberikan dampak creating shared value (CSV) bagi masyarakat dan
perusahaan. (Gray, 2014)
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Gambar 2. Creating Shared Value (CSV Program)
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Hasil dan Dampak Program TJSL

Program tanggung jawab sosial lingkungan (TJSL) yang dilaksanakan di Kelurahan Bakung
Jaya ini memiliki target sasaran dengan jumlah penerima manfaat sebesar 30 orang. Dampak program
tanggung jawab sosial lingkungan (TJSL) secara langsung bagi masyarakat rentan ialah adanya
peningkatan pendapatan kelompok sebanyak 44% (Ortas et al., 2015). Dampak Program Lansia Sebaya
telah dikaji secara detail dengan metode Sustainable Compass (Krysiak-Baltyn et al., 2014) untuk
melihat dampak secara menyeluruh, berikut dijelaskan :
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Gambar 3. Sustainable Compass Program Lansia Sebaya

Program ini juga berkontribusi terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan atau SDGs pada
poin 1 tanpa kemiskinan karena program ini memberikan peluang pekerjaan kepada 30 orang, poin 11
kota dan pemukiman berkelanjutan dengan pengurangan sampah sebanyak 4,5 ton/tahun, lalu juga
berkontribusi terhadap poin 5 kesetaraan gender karena pada program ini tak hanya dilakukan pada pria
namun juga 11 ibu rumah tangga, kemudian program juga berkontribusi pada poin perbaikan ekosistem
darat, dengan memanfaatkan bahan — bahan organik secara tidak langsung juga akan memperbaiki
kualitas lingkungan. (Pi et al., 2015)

Pembahasan Evaluasi Program TJSL

Program TJSL yang telah dilaksanakan juga dilakukan monitong dan evaluasi secara berkala
sehingga perusahaan akan mengetahui kelebihan dan kekurangan program sehingga akan menjadi
bahan perbaikan pada pelaksanaan program TJSL pada periode berikutnya. Selain monitoring dan
evaluasi program. Perusahaan juga telah melaksanakan kajian Indeks Kepuasan Masyarakat terutama
pada penerima manfaat dengan hasil skor IKM sebesar 89,83% dengan kategori Sangat Baik, artinya
masyarakat penerima manfaat sangat puas terhadap pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat
tersebut. Selain itu program juga telah diukur dengan kajian Social Return On Investment (SROI) (Dam
& Scholtens, 2015) dengan nilai SROI sebesar 2,10, artinya dampak program yang dihasilkan program
melebihi investasi yang telah dikeluarkan oleh perusahaan.(Ritchie et al., 2014)

Harapannya dalam tahun 2024 ini, dengan pelaksanaan program TJSL ini masyarakat akan
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mandiri. Hal tersebut merupakan salah satu target berakhirnya program, sehingga dengan ada maupun
tidak adanya bantuan perusahaan masyarakat akan tetap mampu melaksanakan kegiatannya dengan
baik dan berkesinambungan.
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Gambar 4. Roadmap Program Lansia Sebaya

KESIMPULAN

Program TJSL yang telah dilakukan oleh Pertamina Aviation Fuel Terminal Sultan Thaha telah
banyak memberikan dampak positif baik bagi lingkungan dan masyarakat, baik dari sisi Nature,
Economy, Social dan Wellbeing. Pengembangan yang dilakukan secara bertahap secara langsung dapat
memperluas jangakaun penerima manfaat dari program yang telah dilaksanakan sebelumnya. Perluasan
jangkauan program CSR yang telah dilaksanakan secara langsung juga meningkatkan engagement antar
stakeholder, yaitu masyarakat, kelompok, pemerintahan, LSM dan Pertamina AFT Sultan Thaha.
Selanjutanya pada pelaksanaannya program akan terus dilaksanakan secara berkelanjutan sesuai dengan
hasil dari monitoring serta evaluasi dari berbagai pihak sehingga program dapat dilaksanakan sesuai
dan tepat sasaran.
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